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 Abstract: Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep 

yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini 

tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang. 

Ilmu geografi memiliki peran strategis dalam mendukung 

implementasi pembangunan berkelanjutan melalui 

pendekatan spasial, analisis interaksi manusia-lingkungan, 

dan pemahaman komprehensif tentang dinamika wilayah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ilmu 

geografi dalam konteks pembangunan berkelanjutan 

dengan menggunakan metode studi literatur sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ilmu geografi 

berkontribusi dalam tiga aspek utama: (1) analisis spasial 

untuk perencanaan wilayah berkelanjutan, (2) kajian 

interaksi manusia-lingkungan dalam konteks perubahan 

iklim, dan (3) pengembangan sistem informasi geografis 

untuk monitoring dan evaluasi pembangunan 

berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 

perspektif geografis dalam kebijakan pembangunan dapat 

meningkatkan efektivitas pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs). Kesimpulan penelitian 

menegaskan bahwa ilmu geografi memiliki posisi strategis 

sebagai disiplin integratif yang mampu menjembatani 

dimensi fisik dan sosial dalam pembangunan 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Pembangunan berkelanjutan telah menjadi paradigma global yang diadopsi oleh berbagai 

negara dalam upaya mencapai kesejahteraan masyarakat sambil mempertahankan kelestarian 

lingkungan. Konsep ini pertama kali dipopulerkan melalui laporan Brundtland Commission tahun 

1987 dan kemudian diperkuat dengan penetapan Sustainable Development Goals (SDGs) oleh 

PBB tahun 2015. Dalam konteks Indonesia, pembangunan berkelanjutan menjadi landasan 

fundamental dalam perencanaan pembangunan nasional yang tercantum dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025. 

Implementasi pembangunan berkelanjutan menghadapi berbagai tantangan kompleks yang 

memerlukan pendekatan multidisipliner. Tantangan tersebut meliputi degradasi lingkungan, 

ketimpangan sosial-ekonomi, perubahan iklim, dan keterbatasan sumber daya alam. Dalam 

menghadapi tantangan ini, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang interaksi antara sistem 

fisik dan sistem sosial-ekonomi dalam konteks spasial dan temporal. 

Ilmu geografi, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari fenomena geosfer dan interaksinya 
dengan aktivitas manusia, memiliki posisi strategis dalam mendukung implementasi 
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 pembangunan berkelanjutan. Geografi menawarkan perspektif holistik yang mengintegrasikan 

aspek fisik dan sosial dalam konteks spasial, sehingga mampu memberikan pemahaman 

komprehensif tentang dinamika wilayah dan implikasinya terhadap keberlanjutan pembangunan. 

Keunikan ilmu geografi terletak pada pendekatannya yang bersifat spatial thinking, yaitu 

kemampuan untuk memahami dan menganalisis fenomena dalam konteks ruang dan waktu. 

Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola-pola spasial, hubungan sebab-akibat antar 

fenomena, dan proyeksi dampak pembangunan terhadap lingkungan dan masyarakat. Selain itu, 

perkembangan teknologi geospasial seperti Sistem Informasi Geografis (SIG), penginderaan jauh, 

dan Global Positioning System (GPS) telah memperkuat kapasitas ilmu geografi dalam 

mendukung perencanaan dan monitoring pembangunan berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Sihasale & Lasaiba (2022), dalam pengembangan kota, 

analisis spasial dan temporal juga dapat membantu dalam mengambil keputusan yang tepat dalam 

perencanaan dan pengelolaan sumber daya kota. Contohnya, dengan menggunakan teknologi 

pemetaan seperti Sistem Informasi Geografis (SIG), geografi dapat memetakan dan 

memvisualisasikan data untuk memahami perubahan kondisi kota dari waktu ke waktu, seperti 

pertumbuhan penduduk, perkembangan lahan, dan perubahan lingkungan. 

Dengan mempertimbangkan peran geografi dalam penataan ruang dan analisis spasial dan 

temporal, pengembangan kota dapat dilakukan dengan lebih efektif dan berkelanjutan. Hal ini 

dapat meningkatkan kualitas hidup penduduk kota, menciptakan lingkungan yang sehat dan 

berkelanjutan, serta meningkatkan daya saing kota di tingkat nasional dan global. Oleh karena 

itu, geografi memiliki peran yang penting dalam pengembangan kota masa depan yang 

berkelanjutan dan berdaya saing. 

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan suatu teknologi yang sangat berguna dalam 

mendukung pengambilan suatu keputusan dalam bidang pariwisata. Hal ini dikarenakan Sistem 

Informasi Geografi (SIG) mampu untuk mengumpulkan informasi dan data serta 

menganalisisnya secara spasial yang kemudian menampilkannya dalam bentuk grafik atau peta 

yang lebih efektif dan lebih mudah untuk dipahami oleh penggunanya(Purnaweni, 2017). 

Selanjutnya penelitian oleh Novia Ramadanisa & Dkk.(2025) Integrasi data spasial melalui 

teknologi seperti SIG semakin memperkuat analisis kesesuaian lahan, sehingga perencanaan 

dapat dilakukan secara tepat, efisien, dan berbasis fakta. Studi di berbagai wilayah, seperti 

Kolaka,Bantul, Brantas Hulu, dan  Bukit  Lawang  menunjukkan  bahwa  ketidaksesuaian  

penggunaan  lahan  sering  terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap kondisi tanah. Oleh 

karena itu, perencanaan yang tidak hanya mempertimbangkan aspek ekonomi dan sosial, tetapi 

juga biofisik tanah, menjadi kunci keberhasilan  dalam  mewujudkan  pemanfaatan  lahan  yang  

lestari.  Partisipasi  masyarakat, dukungan data yang valid, serta pendekatan holistik sangat 

diperlukan untuk mendukung kebijakan pembangunan yang berwawasan lingkungan 

danberkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ilmu geografi dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan, dengan fokus pada kontribusi teoritis dan praktis yang dapat 

diberikan oleh disiplin ini. Analisis akan meliputi aspek metodologis, aplikasi teknologi 

geospasial, dan studi kasus implementasi pendekatan geografis dalam program pembangunan 

berkelanjutan di berbagai wilayah. 

 

LANDASAN TEORI  

1. Konsep Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan merupakan sebuah paradigma dalam pembangunan. 

Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) merupakan pembangunan yang 
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 dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di masa sekarang dengan tidak 

mengurangi kemampuan generasi-generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya 

sendiri. Untuk melaksanakan pembangunan berkelanjutan harus memperhatikan faktor 

lingkungan, sosial maupun ekonomi yang bertumpu pada sumber daya kehidupan (Izzuddin, 

2022). 

Pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Brundtland, 1987). Konsep ini mengintegrasikan tiga 

pilar utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan yang saling terkait dan mendukung satu sama 

lain (Purvis et al., 2019). 

Sedangkan menurut Emil Salim (1990) Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia. 

Pembangunan yang berkelanjutan pada hekekatnya ditujukan untuk mencari pemerataan 

pembangunan antar generasi pada masa kini maupun masa mendatang  (Jaya, 2004) 

Dalam konteks global, implementasi pembangunan berkelanjutan diwujudkan melalui 17 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang ditetapkan oleh PBB pada tahun 2015. SDGs 

mencakup berbagai aspek mulai dari pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan, kesehatan, 

pendidikan, kesetaraan gender, hingga aksi iklim dan konservasi biodiversitas (Sachs et al., 

2019). Pencapaian SDGs memerlukan pendekatan terintegrasi yang mempertimbangkan 

dimensi spasial dan temporal pembangunan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembangunan berkelanjutan merupakan pendekatan 

pembangunan yang menekankan keseimbangan antara kebutuhan manusia, kelestarian 

lingkungan, dan pertumbuhan ekonomi. Tujuan utamanya adalah menciptakan kesejahteraan 

bagi masyarakat saat ini tanpa mengorbankan hak generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhannya. Konsep ini menuntut perencanaan yang adil dan menyeluruh, dengan 

memperhatikan pemerataan antar generasi serta pengelolaan sumber daya secara bijaksana. 

Dalam praktiknya, pembangunan berkelanjutan menjadi dasar bagi tercapainya kehidupan 

yang harmonis antara manusia dan lingkungannya, serta mendorong terwujudnya keadilan 

sosial dan ekonomi secara global. 

2. Ilmu Geografi dan Pendekatan Spasial 

Ilmu geografi modern berkembang sebagai disiplin integratif yang menghubungkan ilmu 

fisik dan sosial dalam konteks spasial (Massey, 2005). Menurut Harvey (2006), geografi 

memiliki peran penting dalam memahami produksi ruang dan implikasinya terhadap 

dinamika sosial-ekonomi. Pendekatan spasial dalam geografi memungkinkan analisis yang 

komprehensif tentang distribusi fenomena, pola interaksi, dan proses perubahan dalam ruang 

dan waktu. 

Perkembangan teknologi geospasial telah memperkuat kapasitas analitis ilmu geografi. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) memungkinkan integrasi data spasial dan non-spasial untuk 

analisis yang lebih mendalam (Longley et al., 2020). Sementara itu, penginderaan jauh 

memberikan kemampuan untuk monitoring perubahan lingkungan dalam skala yang luas dan 

periode waktu yang panjang (Campbell & Wynne, 2021). 

Ilmu geografi modern merupakan disiplin integratif yang menganalisis fenomena fisik 

dan sosial dalam konteks spasial, berperan krusial dalam memahami produksi ruang serta 

implikasinya terhadap dinamika sosial-ekonomi. Pendekatan spasial ini memungkinkan 

analisis komprehensif mengenai distribusi, interaksi, dan perubahan dalam ruang dan waktu. 

Kemampuan analitis geografi semakin diperkuat dengan hadirnya teknologi geospasial seperti 

Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mengintegrasikan data spasial dan non-spasial untuk 
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 analisis mendalam, serta penginderaan jauh yang memfasilitasi pemantauan perubahan 

lingkungan dalam skala luas dan jangka panjang. 

3.  Geografi dalam Konteks Pembangunan Berkelanjutan 

Beberapa penelitian menunjukkan kontribusi signifikan ilmu geografi dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Smith et al. (2020) menekankan peran analisis spasial dalam 

identifikasi area prioritas untuk konservasi dan pembangunan. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa pendekatan geospasial dapat meningkatkan efektivitas alokasi sumber 

daya dalam program pembangunan berkelanjutan. 

Turner et al. (2021) mengembangkan kerangka kerja geografis untuk analisis trade-off 

antara pembangunan ekonomi dan konservasi lingkungan. Kerangka kerja ini 

mempertimbangkan faktor-faktor spasial seperti aksesibilitas, topografi, dan karakteristik 

ekosistem dalam perencanaan pembangunan berkelanjutan. 

Dalam konteks perubahan iklim, penelitian Johnson & Brown (2019) menunjukkan 

bahwa analisis geografis dapat mengidentifikasi wilayah-wilayah yang rentan terhadap 

dampak perubahan iklim dan merumuskan strategi adaptasi yang sesuai dengan karakteristik 

lokal. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan strategi mitigasi dan adaptasi yang lebih 

efektif dan efisien. 

Ilmu geografi memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Analisis spasial sangat penting dalam mengidentifikasi area prioritas untuk konservasi dan 

pembangunan, yang secara langsung meningkatkan efektivitas alokasi sumber daya dalam 

program-program pembangunan berkelanjutan. Geografi juga menawarkan kerangka kerja 

untuk menganalisis pertukaran antara pembangunan ekonomi dan konservasi lingkungan, 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor spasial seperti aksesibilitas, topografi, dan 

karakteristik ekosistem dalam perencanaan. Lebih lanjut, dalam menghadapi perubahan iklim, 

analisis geografis memungkinkan identifikasi wilayah rentan dan perumusan strategi adaptasi 

lokal yang tepat, menghasilkan strategi mitigasi dan adaptasi yang lebih efektif dan efisien. 

4. Teknologi Geospasial dan Pembangunan Berkelanjutan 

Perkembangan teknologi geospasial telah membuka peluang baru dalam mendukung 

implementasi pembangunan berkelanjutan. Remote sensing dan GIS memungkinkan 

monitoring real-time terhadap perubahan tutupan lahan, deforestasi, dan degradasi lingkungan 

(Anderson et al., 2020). Teknologi ini juga mendukung pengembangan early warning system 

untuk bencana alam dan perubahan lingkungan. 

Big data dan artificial intelligence semakin terintegrasi dengan teknologi geospasial untuk 

analisis prediktif dan pengambilan keputusan yang lebih baik (Zhang et al., 2021). Kombinasi 

teknologi ini memungkinkan pengembangan smart city dan sustainable urban planning yang 

lebih efektif. 

Studi kasus yang berhasil dari seluruh dunia menunjukkan bagaimana data geospasial 

membantu mencapai SDGs, baik secara langsung maupun tidak langsung. Data geospasial 

yang terintegrasi dengan data non-spasial (data demografi dan data statistik) menghasilkan 

inovasi geospasial strategis untuk memvisualisasikan data spasial; untuk penilaian dan 

evaluasi yang akurat terhadap dampak pembangunan di 17 tujuan secara konsisten; dan untuk 

meningkatkan akuntabilitas. Dalam konteks ini, organisasi global seperti UNGGIM dan 

Group of Earth Observation (GEO) memainkan peran penting dalam menyebarluaskan 

teknologi geospasial di berbagai sektor demi keberhasilan implementasi SDGs.(Report, 2021) 

Ilmu geografi modern adalah disiplin integratif yang menjembatani ilmu fisik dan sosial 

dalam konteks spasial, krusial untuk memahami produksi ruang dan implikasinya terhadap 

dinamika sosial-ekonomi. Didukung oleh teknologi geospasial seperti SIG dan penginderaan 
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 jauh, geografi mampu melakukan analisis komprehensif. Kontribusinya sangat signifikan 

dalam pembangunan berkelanjutan, mulai dari identifikasi area prioritas konservasi, analisis 

pertukaran ekonomi-lingkungan, hingga perumusan strategi adaptasi perubahan iklim yang 

efektif dan efisien. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memahami dan menjelaskan secara mendalam peran ilmu geografi dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali fenomena 

sosial, lingkungan, dan spasial yang kompleks serta menjelaskan hubungan antara manusia dan 

lingkungannya dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, yang berfokus pada pemaparan data secara naratif berdasarkan kajian literatur dan data 

sekunder. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis peran teori dan aplikasi geografi dalam 

mendukung dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan pembangunan berkelanjutan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

1. Kontribusi Analisis Spasial 

Hasil analisis menunjukkan bahwa analisis spasial merupakan kontribusi utama ilmu 

geografi dalam pembangunan berkelanjutan. Pendekatan spasial memungkinkan identifikasi 

pola distribusi sumber daya, evaluasi kesesuaian lahan, dan analisis aksesibilitas yang penting 

dalam perencanaan pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi analisis spasial telah terbukti efektif dalam: (1) 

identifikasi area prioritas untuk konservasi biodiversitas, (2) perencanaan penggunaan lahan 

yang berkelanjutan, (3) analisis kerentanan terhadap perubahan iklim, dan (4) optimalisasi 

lokasi infrastruktur publik. Pendekatan ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 

informed dan evidence-based. 

 

2.  Teknologi Geospasial dalam Monitoring SDGs 

Teknologi geospasial telah menjadi tools penting dalam monitoring pencapaian SDGs. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) memungkinkan integrasi data multi-sumber untuk analisis 

yang komprehensif. Sementara itu, penginderaan jauh memberikan kemampuan monitoring 

dalam skala yang luas dan periode waktu yang panjang. 

Aplikasi teknologi geospasial dalam monitoring SDGs meliputi: (1) pemantauan 

perubahan tutupan lahan untuk SDG 15 (Life on Land), (2) analisis kualitas air untuk SDG 6 

(Clean Water and Sanitation), (3) monitoring urbanisasi untuk SDG 11 (Sustainable Cities 

and Communities), dan (4) evaluasi akses terhadap layanan publik untuk berbagai SDGs. 

3.  Pendekatan Partisipatif dalam Geografi 

Perkembangan terbaru dalam ilmu geografi menunjukkan pentingnya pendekatan 

partisipatif dalam penelitian dan perencanaan pembangunan berkelanjutan. Participatory GIS 

(PGIS) dan community-based mapping telah menjadi tools penting dalam melibatkan 

masyarakat lokal dalam proses perencanaan dan monitoring pembangunan. 

Pendekatan partisipatif memungkinkan integrasi pengetahuan lokal dengan teknologi 

geospasial untuk menghasilkan informasi yang lebih akurat dan relevan. Hal ini penting 

dalam konteks pembangunan berkelanjutan yang memerlukan dukungan dan partisipasi aktif 

masyarakat lokal. 

Pembahasan 

1.  Integrasi Perspektif Geografis dalam Kebijakan Pembangunan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi perspektif geografis dalam kebijakan 
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 pembangunan dapat meningkatkan efektivitas pencapaian SDGs. Pendekatan geografis 

memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang variasi spasial dalam tantangan 

pembangunan dan memfasilitasi pengembangan strategi yang disesuaikan dengan 

karakteristik lokal. 

Perspektif geografis juga membantu dalam identifikasi trade-off dan sinergitas antar 

SDGs dalam konteks spasial. Misalnya, pembangunan infrastruktur ekonomi dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (SDG 8) namun berpotensi mengganggu ekosistem 

(SDG 15). Analisis spasial memungkinkan identifikasi lokasi optimal yang dapat 

memaksimalkan manfaat ekonomi sambil meminimalkan dampak lingkungan. 

2.  Tantangan dan Peluang 

Implementasi pendekatan geografis dalam pembangunan berkelanjutan menghadapi 

beberapa tantangan. Tantangan utama meliputi keterbatasan data spasial yang berkualitas, 

kapasitas teknis yang terbatas, dan integrasi yang belum optimal antara akademisi, 

pemerintah, dan praktisi pembangunan. 

Namun, terdapat peluang besar untuk meningkatkan kontribusi ilmu geografi dalam 

pembangunan berkelanjutan. Perkembangan teknologi digital, big data, dan artificial 

intelligence membuka peluang untuk analisis yang lebih sophisticated dan real-time 

monitoring. Selain itu, meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendekatan spasial dalam 

pembangunan menciptakan demand yang lebih besar untuk expertise geografis. 

 

3.  Implikasi untuk Pendidikan Geografi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting untuk pengembangan kurikulum 

pendidikan geografi. Pendidikan geografi perlu mengintegrasikan konsep pembangunan 

berkelanjutan dan aplikasi teknologi geospasial dalam kurikulumnya. Hal ini penting untuk 

mempersiapkan generasi geograf yang mampu berkontribusi dalam mengatasi tantangan 

pembangunan berkelanjutan. 

Selain itu, pendidikan geografi perlu mengembangkan kemampuan interdisipliner dan 

kolaboratif yang diperlukan dalam implementasi pembangunan berkelanjutan. Geografi masa 

depan harus mampu bekerja sama dengan berbagai disiplin ilmu dan stakeholder dalam 

mengatasi tantangan pembangunan yang kompleks. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menegaskan bahwa ilmu geografi memiliki peran strategis dalam 

mendukung implementasi pembangunan berkelanjutan. Kontribusi utama ilmu geografi terletak 

pada kemampuannya untuk menyediakan perspektif spasial yang integratif dalam memahami 

interaksi kompleks antara sistem fisik dan sosial-ekonomi. 

Tiga kontribusi utama ilmu geografi dalam pembangunan berkelanjutan adalah: (1) 

analisis spasial untuk perencanaan wilayah berkelanjutan yang mempertimbangkan distribusi 

sumber daya, aksesibilitas, dan karakteristik ekosistem; (2) kajian interaksi manusia-lingkungan 

dalam konteks perubahan iklim untuk pengembangan strategi adaptasi dan mitigasi; dan (3) 

pengembangan dan aplikasi teknologi geospasial untuk monitoring dan evaluasi pencapaian 

SDGs. 

Integrasi perspektif geografis dalam kebijakan pembangunan dapat meningkatkan 

efektivitas pencapaian SDGs melalui pemahaman yang lebih baik tentang variasi spasial dalam 

tantangan pembangunan dan pengembangan strategi yang disesuaikan dengan karakteristik lokal. 

Namun, implementasi pendekatan geografis masih menghadapi tantangan dalam hal ketersediaan 

data, kapasitas teknis, dan integrasi antar stakeholder. 



10230 

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol. 4, No. 6, Oktober 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 Untuk meningkatkan kontribusi ilmu geografi dalam pembangunan berkelanjutan, 

diperlukan: (1) peningkatan kualitas dan aksesibilitas data spasial, (2) pengembangan kapasitas 

teknis dalam aplikasi teknologi geospasial, (3) penguatan kolaborasi antara akademisi, 

pemerintah, dan praktisi pembangunan, dan (4) integrasi konsep pembangunan berkelanjutan 

dalam kurikulum pendidikan geografi. 

Penelitian ini memberikan fondasi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang 

aplikasi ilmu geografi dalam pembangunan berkelanjutan. Penelitian mendatang dapat fokus pada 

pengembangan metodologi baru, aplikasi teknologi emerging, dan evaluasi dampak implementasi 

pendekatan geografis dalam program pembangunan berkelanjutan. 
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